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Abstrak – Revolusi Akuntan 4.0
Tujuan Utama – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi 
akuntan di masa revolusi industri 4.0 dan bagaimana cara mereka ber
adaptasi.
Metode – Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk men
jelaskan fenomena akuntansi pasca revolusi industri 4.0. Fenomena ini 
kemudian disintesis untuk merumuskan model strategi yang tepat da
lam mempertahankan eksistensi akuntan.
Temuan Utama - Hasil analisis memberikan gambaran terhadap adanya 
teknologi yang mampu menyelesaikan proses akuntansi. Hal ini men
jadi dasar untuk dilakukannya sebuah revolusi akuntan 4.0. Revolusi 
ini merupakan proses restrukturisasi akuntansi yang bertumpu pada 
evolusi pendidikan akuntansi dan peningkatan profesionalisme akun
tan.
Implikasi Teori dan Kebijakan – Perubahan teknologi menggeser peran 
manusia di masa depan. Oleh karena itu perumusan revolusi akuntan 
4.0 adalah sebuah strategi dalam menyongsong masa depan.
Kebaruan Penelitian – Penelitian ini memberikan gagasan baru terha
dap dunia akuntan dengan gerakan revolusi akuntan 4.0.
 
Abstract – 4.0 Accountants Revolution 
Main Purpose - This study aims to analyze the existence of accountants 
during industrial revolution 4.0 and how they adapt.
Method - This study uses a literature study method to explain the account-
ing phenomenon after the 4.0 industrial revolution. This phenomenon is 
then synthesized to formulate an appropriate strategy model in maintain-
ing the existence of accountants.
Main Findings - The analysis results provide an overview of the existence 
of technology that can complete accounting processes. This technology is 
the basis for carrying out an accountant revolution 4.0. This revolution is 
a process of accounting restructuring based on the evolution of accounting 
education and increasing the professionalism of accountants.
Theory and Practical Implications - Technological changes will shift 
the role of humans in the future. Therefore, the formulation of the 4.0 ac-
countants revolution is a strategy to evolve the future.
Novelty - This study provides new ideas for the world of accountants with 
the 4.0 accountants revolution movement.
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Perkembangan peradaban manusia 
yang terus berevolusi melahirkan sebuah 
perubahan masif dalam kehidupannya. 
Dalam sudut pandang ekonomi dan bisnis, 
setiap perubahan ini selalu berakibat pada 
pergeseran kondisi ekonomi masyarakat 
(Pratama et al., 2021; Sarkar et al., 2021) 
dan proses bisnis di dalamnya. Saat ini, re
volusi dan perubahan global telah sampai 
pada dunia baru yang disebut revolusi in
dustri 4.0. Cetrulo & Nuvolari (2019) men
jelaskan bahwa terdapat empat tahapan dari 
revolusi industri. Bermula dengan revolusi 
industri pertama pada awal abad ke19 ke
tika penemuan dari mesin uap mengubah 
tatanan industri di dunia secara masal. Ju
taan tenaga buruh tergantikan oleh mesin 
dan terjadi krisis tenaga kerja pada masa 
tersebut. Revolusi industri kedua terjadi 
pada pertengahan abad 1920 yang ditan
dai dengan penggunaan energi listrik secara 
besarbesaran pada produksi manufaktur 
sehingga berdampak pada penurunan bia
ya. Revolusi industri ketiga terjadi pada 
akhir abad 20 yang diindikasikan melalui 
pe ningkatan penggunaan teknologi di du nia 
industri dengan ditemukannya komputer 
dan robot. Pada tahapan ini dunia industri 
sudah ba nyak mengalihkan pekerjaan ma
nual menuju otomatisasi yang menghasilkan 
hasil produk jauh lebih banyak dengan biaya 
yang optimal. Terakhir adalah revolusi in
dustri 4.0 yang saat ini sedang berlangsung. 
Pada awalnya, tahapan ini ditandai dengan 
penggunaan teknologi yang kompleks dan 
terintegrasi, seperti kecerdasan buatan, in-
ternet of thing, dan big data. Teknologi pada 
era ini memungkinkan industri untuk terin
tegrasi satu sama lain dari proses hulu ke 
hilir, dan menghilangkan batasan bagi seti
ap entitas untuk berkembang.

Perubahan pada revolusi industri per
tama hingga ketiga telah memperlihatkan 
pegeseran aktivitas bisnis. Tak terkecuali 
pada revolusi industri 4.0 yang menja dikan 
fokus utamanya pada pengguna untuk 
mendapatkan keuntungan paling besar de
ngan biaya serendah mungkin. Hal ini su
dah menjadi prinsip ekonomi dasar yang 
menjadi pedoman pengambilan keputusan 
ekonomis secara umum. Penggunaan te
knologi otomatisasi dan kecerdasan buatan 
dalam revolusi industri 4.0 saat ini tentu 
mendukung pe nerapan prinsip tersebut. 
Tidak dapat dipung kiri bahwa integrasi te
knologi ini dengan ditambah pemanfaatan 
internet, kecerdasan buatan, dan Big Data 

menjadi elemenelemen penting yang sa
ngat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
operasi bisnis di seluruh bagian (Marrone & 
Hazelton, 2019; Stainbank & Gurr, 2016). 
Bahkan peningkatan proses bisnis karena 
pemanfaatan teknologi ini dapat berdampak 
hingga 10 sampai 300 kali percepatan pro
ses bisnis dari sebelumnya (Iershova et al., 
2021). Oleh karena itu, penggunaan teknolo
gi akan semakin masif diterapkan di seluruh 
lini proses bisnis. Situasi ini akan ber
dampak pada pergeseran kebutuhan akan 
sumber daya manusia pada dunia indus
tri. Perubahan dalam revolusi industri 4.0 
ini meng ubah lingkungan bisnis dari yang 
semula bergantung pada manusia menja
di perlahan mereduksi peranan manusia di 
dalamnya (Bakarich et al., 2021; Penatari et 
al., 2020). 

Akuntansi sebagai salah satu as
pek penting dalam dunia bisnis tentu juga 
merasakan dampak dari perubahan terse
but. Sebagian besar fungsi akuntansi telah 
di tingkatkan dengan keberadaan teknolo
gi terbaru. Sebut saja dalam proses dasar 
siklus akuntansi, fungsi dasarnya untuk 
memproses transaksi hingga membuat 
laporan keuangan ketika dilakukan secara 
konvensional tentunya memerlukan waktu 
cukup panjang. Sedangkan ketika dilaku
kan dengan bantuan kecerdasan buatan dan 
teknologi mutakhir telah dapat memproses 
transaksi dan menghasilkan sebuah lapor
an keuangan dengan tingkat akurasi yang 
cukup tinggi secara real time setiap waktu
nya (Comiran et al., 2018). Selain itu, modul 
untuk fungsi pengendalian dan manajemen 
risiko juga dapat ditambahkan dalam pro
gram keuangan perusahaan, sehingga mesin 
dapat membuat estimasi sekaligus mengen
dalikan risiko yang terjadi di setiap transak
si dalam jaringan perusahaan. Ditambah 
lagi pada beberapa aplikasi keuangan ter
baru juga dilengkapi dengan sistem machine 
learning dan deep learning yang sangat ber
guna untuk membuat rekomendasi sebuah 
keputusan ekonomis berkenaan dengan 
kondisi keuangan yang sedang terjadi. Juga 
masih banyak aplikasi dan teknologi terbaru 
yang membuat perusahaan kini tidak lagi 
memerlukan banyak akuntan dan konsultan 
keuangan untuk memproses seluruh fungsi 
akuntansi dan keuangan yang ada. Hal ini 
tentu menggeser peranan akuntan baik dari 
segi kuantitas maupun fungsi dan legitima
si di perusahaan. Serangkaian perubahan 
yang telah dijelaskan memberikan urgensi 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari revolusi industri 4.0 terhadap dunia 
akuntansi (ClossDavies et al., 2021; Prajan
to & Pratiwi, 2019)

Dewu & Barghathi (2019) menjelas
kan bahwa terjadi kesenjangan kemam
puan akuntan terhadap kebutuhan dunia 
industri yang semakin tinggi dikarenakan 
perkembangan teknologi informasi. Hal ini 
berdampak pada penurunan ekspektasi ter
hadap sumber daya akuntan di perusahaan 
dalam pemberian tanggung jawab dan tugas 
profesinya. Dunia industri akan membu
tuhkan ekspektasi yang lebih dari sekadar 
proses laporan keuangan konvensional ter
hadap sumber daya akuntannya di masa 
depan (Murphy & Moerman, 2018; Polimeni 
& Burke, 2021). Sejalan dengan penjelasan 
tersebut, beberapa penelitian lainnya telah 
memberikan penjelasan dan analisa terkait 
ancaman eksistensi akuntan di masa de
pan yang disebabkan oleh perkembangan 
teknologi pada masa revolusi industri 4.0 
(Burritt & Christ, 2016; Rajput & Singh, 
2019). Penelitianpenelitian sebelumnya ha
nya berfokus pada analisa pengungkapan 
dampak peningkatan teknologi di revolusi 
industri 4.0 terhadap fungsi dan peranan 
akuntan dan saran teoritis untuk mengha
dapi perubahan tersebut. Sehingga dalam 
penelitian ini akan dilakukan penelitian 
lebih sistematis dalam menggambarkan per
anan akuntan dalam masa revolusi industri 
4.0 untuk menghasilkan sebuah gagasan 
praktis yang dapat diimplementasikan se
cara langsung. 

Penelitian ini menganalisa perubahan 
yang terjadi dalam dunia bisnis selama ma
sa revolusi industri 4.0 saat ini dan dampak
nya terhadap pergeseran peran sumber daya 
manusia di dalamnya. Dengan analisa terse
but kemudian dirumuskan sebuah model 
rekonstruksi yang diusulkan untuk menjaga 
eksistensi akuntan pada era revolusi indus
tri 4.0. Model inilah yang kemudian disebut 
dengan revolusi akuntan 4.0 dan memberi
kan penjelasan lebih komprehensif serta ter
struktur dibandingkan hasil penelitianpe
nelitian sebelumnya. Revolusi akuntan 4.0 

adalah sebuah konsep baru yang menun
tun ada nya sebuah perubahan secara ma
sif dalam dunia akuntan. Kata revolusi juga 
merujuk pada ruang lingkup yang besar dan 
memiliki tingkat urgensi yang tinggi untuk 
dapat direalisasikan dengan segera demi 
menjaga eksistensi akuntan di masa depan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem
berikan strategi yang paling relevan untuk 
dapat diterapkannya revolusi akuntan 4.0 
secara langsung dalam dunia akuntansi 
sembari berlomba dengan perubahan yang 
sedang terjadi. 

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan metode 

studi literatur. Data yang digunakan adalah 
data sekunder dari berbagai dokumenta
si dan studi literatur. Penelitian ini meng
gunakan teknik analisa dengan bebe rapa 
tahapan analisa, yaitu pengumpulan bah
an literasi dan analisis umum, selanjutnya 
dilakukan pembedahan dan analisa menda
lam, serta terakhir adalah dengan membuat 
analisis kesimpulan. Tahapantahapan ini 
dirasa tepat untuk diterapkan dalam topik 
penelitian kali ini. Karena dengan menggu
nakan urutan tahapan analisis tersebut, 
penulis dapat melakukan analisis mendalam 
dengan sistematis yang sesuai (Kamayanti, 
2020). Kemudian nantinya analisa terkait 
eksistensi akuntansi dalam revolusi industri 
4.0 ini akan secara runtut dilakukan mu
lai dari pencarian gambaran umum dengan 
kriteria sesuai topik penelitian, pembeda
han lebih sistematis dan terstruktur, hingga 
peng ambilan kesimpulan untuk memutus
kan strategi terbaik dengan melakukan ana
lisis komparatif konstan terhadap berbagai 
informasi dan temuan pada tahapan analisis 
sebelumnya. Dengan teknik analisa ini akan 
didapatkan sebuah runtutan alur analisis 
kualitatif yang lebih konkrit untuk men
jawab tujuan dari sebuah penelitian (Wijaya, 
2021). Adapun langkahlangkah dan proses 
penelitian dijelaskan dalam Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, pada tahapan 
pertama, penelitian berfokus untuk mencari 
gambaran umum terhadap fenomena re

Pengumpulan 
Data Studi 
Literatur

Analisis 
Gambaran 

Umum

Analisis Mendalam 
dan Analisis 
Perbandingan

Analisis 
Kesimpulan

Gambar 1. Alur Proses Penelitian
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volusi industri 4.0 dan eksistensi akuntansi 
di dalamnya. Tahapan ini berfokus pada pe
ngumpulan dan penyaringan data sebanyak 
mungkin untuk mendapatkan hasil analisa 
yang lengkap. Tahapan ini dilakukan de ngan 
pengumpulan informasi dari berbagai kajian 
pustaka berupa artikel, jurnal, buku, dan 
dokumentasi elektronik lain yang re levan 
dengan topik penelitian. Terdapat beberapa 
kriteria dalam pemilihan sumber literatur, 
pertama adalah sumber literatur yang mem
bahas tentang revolusi industri untuk men
jawab pertanyaan mengenai apa, mengapa, 
dan bagaimana revolusi industri ini terjadi 
dalam kehidupan manusia. Kriteria kedua 
adalah sumber literatur harus berisi pem
bahasan mengenai dunia bisnis dalam re
volusi industri 4.0. Pemilihan kriteria kedua 
ini bertujuan untuk mendapatkan informa
si terkait dengan dampak dan akibat dari 
adanya revolusi industri 4.0 dengan fokus 
pada dunia bisnis. Hal ini menjadi perlu 
untuk dibahas secara khusus mengingat pe
rubahan karena revolusi industri ini meng
akibatkan pergeseran di seluruh bidang 
kehidupan manusia. Kriteria terakhir dalam 
menentukan sumber literasi adalah sumber 
literatur berisi tentang peranan akuntan dan 
ilmu akuntansi dalam dunia bisnis dengan 
atau tanpa adanya teknologi. Dalam kriteria 
ini penggalian informasi akan berfokus pada 
eksistensi akuntan di dunia bisnis, sehingga 
akan didapatkan informasi yang lebih leng
kap terkait fungsi, tugas, dan implementasi 
akuntan dalam peradaban manusia. 

Tahapan kedua pada penelitian ini 
dilakukan dengan membedah unsurunsur 
dan informasi yang dihasilkan dari analisa 
umum untuk mendapatkan sebuah sintesa 
yang mampu memberikan gambaran lebih 
detail terhadap topik penelitian. Pada tahap
an ini dilakukan analisa lebih mendalam ter
hadap setiap poin informasi untuk membuat 
sebuah matriks yang menunjukkan rincian 
dari informasi yang relevan dengan topik pe
nelitian eksistensi akuntansi dalam revolusi 
industri 4.0. Matriks tersebut akan menjadi 
dasar dalam menyusun informasi konkrit 
terkait dengan topik penelitian. Selanjut nya 
dilakukan analisa terhadap ciri khusus dan 
perbedaan dari fenomena revolusi indus
tri 4.0 serta eksistensi akuntansi. Hal ini 
mencakup perbandingan kondisi eksistensi 
akuntansi pra revolusi industri 4.0, selama 
terjadinya revolusi industri 4.0, hingga pas
ca revolusi industri 4.0 demi menghasilkan 
bentuk analisa spasial lebih mendalam ter

hadap topik penelitian eksistensi akuntan 
dalam revolusi indutri yang terjadi. Dengan 
tahapan analisa ini, penulis akan menemu
kan poin dari pada perubahan yang terjadi 
pada setiap masanya. Hasil dalam tahapan 
analisis ini akan membantu proses peneli
tian untuk memberikan pandangan lebih 
luas terhadap perubahan yang terjadi da
lam eksistensi akuntan di dunia industri 
dari masa ke masa. Dari analisa juga ini 
akan ditemukan bagaimana proses adaptasi 
akuntan dilakukan selama ini, dan bagaima
na adaptasi akan dilakukan di masa depan.

Tahapan terakhir adalah analisis ke
simpulan dengan menggabungkan seluruh 
informasi yang didapatkan dari setiap tahap
an sebelumnya. Dengan dasar tersebut, 
tahapan analisis ini kemudian merumuskan 
sebuah kesimpulan yang dapat menjelaskan 
bagaimana hubungan yang terbentuk dari 
fenomena revolusi industri 4.0 dan eksis
tensi akuntansi di dalamnya. Seluruh ha
sil analisa penelitian ini kemudian menjadi 
dasar dalam membuat sebuah model yang 
dapat menjadi alternatif untuk mengatasi 
permasalahan eksistensi akuntan di masa 
depan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dunia baru dalam balutan revolusi 

industri 4.0. Manusia selalu menemukan 
sebuah cara untuk meningkatkan pera
daban mereka sejak zaman dahulu hingga 
zaman modern saat ini. Perubahan terjadi 
dikarenakan manusia memang memiliki 
insting untuk selalu berkembang dan be
rusaha mencari sebuah temuan teknologi 
terbaru untuk memudahkan hidup mereka 
(AsadollahiYazdi et al., 2020; Guthrie & 
Parker, 2016). Dengan atau tanpa disadari, 
manusia semakin bergantung pada peng
gunaan teknologi hampir di setiap waktu. 
Hingga dalam dunia modern saat ini kita 
berhadapan dengan sebuah perubahan ba
ru seluruh lini kehidupan manusia yang 
bertumpu pada penggunaan kemajuan te
knologi secara masif yang disebut dengan 
istilah revolusi industri 4.0 (McGuigan & 
Ghio, 2018; Prajanto & Pratiwi, 2019). Rev
olusi ini ditandai dengan hadirnya berbagai 
teknologi terbaru yang memudahkan aktivi
tas manusia di seluruh bidang. Salah satu 
yang paling dominan adalah dalam aktivitas 
ekonomi. Ada beberapa teknologi terbaru 
dalam re volusi industri 4.0 ini yang mem
berikan dampak besar dengan pergeseran 
pola aktivitas manusia. 
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Pertama, kemajuan yang paling terli
hat adalah perkembangan internet. Seba
nyak 4,5 miliar pengguna internet di dunia 
menunjukkan bagaimana teknologi ini te
lah menjadi bagian tak terpisahkan dalam 
peradaban manusia modern saat ini. Hal ini 
mencakup kegiatan sosial bermasyarakat, 
kegiatan pendidikan, kegiatan ekonomi, dan 
seluruh aktivitas manusia lainnya. Di du
nia industri, penggunaan internet juga se
cara masif diterapkan pada proses integrasi 
sistem industri, sehingga seluruh perangkat 
saat ini tersambung dalam sebuah jaringan 
bersama yang tidak terbatas pada ruang 
dan waktu. Perangkat komputer juga tidak 
lagi membutuhkan ruang yang besar, bah
kan ditemukannya smartphone menjadi 
salah satu tonggak revolusi teknologi 4.0 
yang menjadikan setiap orang setiap saat 
terhubung dengan dunia luar (Kordy et al., 
2020; Shapiro, 2020). Saat ini seluruh orang 
tersambung dalam satu jaringan raksasa 
yang sama. Inilah yang disebut dengan “In-
ternet of Things”, bahwa komputerkomputer 
dan perangkat otomatisasi yang tersedia di 
industri tersambung ke jaringan internet, 
dan juga setiap pihak yang berkepentingan 
dapat mengetahui kondisi pabrik saat itu 
juga secara real time. Dengan teknologi ini, 
pelaku bisnis dapat memanfaatkan jaringan 
raksasa tersebut dalam menentukan banyak 
kebijakan strategis tanpa terhalang waktu 
dan tempat seperti pada masa sebelumnya.

Aspek kedua dalam perkembangan 
revolusi industri 4.0 adalah big data, ya
itu komponen yang sangat signifikan dalam 
memengaruhi kemajuan teknologi saat ini. 
Teknologi big data merupakan kumpulan 
data dan informasi dengan skala besar, ti
dak terbatas, serta dapat diakses oleh siapa 
saja dan di mana saja. big data merupakan 
hasil dari pengembangan teknologi internet 
yang membuat seluruh informasi dari 4,5 
miliar pengguna internet berkumpul pada 
satu databased raksasa yang sama. Jadi 
dapat digambarkan bahwa seluruh informa
si yang ingin diketahui dapat diperoleh dari 
satu sumber. Proses ini dapat dilakukan ka
pan saja dan di mana saja. Dalam aktivitas 
ekonomi, informasi ekonomis yang tersedia 
menjadi tidak terbatas sehingga manajemen 
perusahaan memiliki kesempatan untuk 
mengumpulkan ribuan informasi yang ber
guna bagi keputusan strategis perusahaan 
setiap saat. Informasi ini mencakup tren pa
sar, tren finansial, regulasi, pola konsumen, 
data pesaing, ekonomi global, dan jutaan 

informasi lainnya. Dengan demikian, anali
sa yang tepat mengenai manajemen perusa
haan akan dapat memiliki dasar keputusan 
yang jauh lebih optimal untuk meningkat
kan produktivitas dan operasi perusahaan 
dengan tujuan laba (Lee & Tajudeen, 2020; 
Rymarczyk, 2020). Teknologi ini memberi
kan kekuatan besar dalam dunia industri 
modern untuk memahami setiap detail dari 
lingkungan mereka.

Teknologi ketiga adalah cloud comput-
ing. Jika salah satu faktor kelemahan yang 
sering terjadi pada periode sebelumnya 
adalah kesalahan perhitungan, maka da
lam periode saat ini mendapati perhitungan 
canggih dan rumit yang dapat diselesaikan 
dengan akurasi sangat tinggi menggunakan 
cloud computing. Adapun cloud computing 
adalah sebuah teknologi pemrosesan atau 
komputasi data yang tidak lagi berada da
lam satu sistem secara spasial, namun seti
ap data dilakukan analisa dengan teknologi 
internet. Sehingga tidak akan ada lagi perbe
daan dari hasil pemrosesan di setiap sistem 
karena kesenjangan perangkat yang meng
hasilkan proses komputasi yang berbeda. 
Dalam titik ini, perusahaan dapat melaku
kan pemrosesan formula yang sedemikian 
kompleks untuk meningkatkan perhitungan 
dan penilaian. Hal ini menjadi penting kare
na hasil komputasi akan dijadikan landasan 
keputus an yang berdampak pada perenca
naan atau kebijakan tertentu. Jaringan ini 
menjadikan perusahaan tidak lagi memer
lukan super komputer yang besar dan sa
ngat mahal untuk setiap pabriknya secara 
terpisah.

Teknologi pada masa revolusi ini yang 
paling mutakhir dan paling besar adalah 
machine learning, yaitu teknologi yang mem
punyai kemampuan untuk belajar dengan 
sendirinya. Teknologi ini dapat menciptakan 
mesin yang mampu melakukan otomatisasi 
proses untuk melakukan perbaikan pada 
dirinya (learning skill). Sehingga saat terjadi 
kesalahan dalam satu pemrosesan, algorit
ma mesin akan mengetahui kesalahan yang 
terjadi dan secara otomatis mengolah algo
ritmanya untuk diperbarui dalam rangka 
memperbaiki proses selanjutnya. Mesin ini 
memiliki kemampuan untuk menganalisa 
data berdasarkan pengalaman data historis 
dan bahkan melakukan peramalan data di 
masa depan. Kemampuan manajemen be
rupa pengambilan keputusan juga dimiliki 
oleh mesin ini dengan berdasarkan infor
masi dan pemrosesan kumpulan data un
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tuk menghasilkan satu kesimpulan berupa 
keputusan (Jain & Ajmera, 2020; McGuigan 
& Ghio, 2019). 

Kemajuan teknologi tersebut tentu 
memberikan sebuah efek begitu besar saat 
seluruhnya mampu berkolaborasi dan berin
tegrasi dalam satu aktivitas. Dapat dibayang
kan bahwa dalam kondisi ini prosesproses 
bisnis dari hulu ke hilir dilakukan secara 
otomatisasi. Proses sejak perencanaan, im
plementasi, pengawasan, bahkan hingga 
evaluasi keputusan kini dapat dijalankan 
dengan gabungan teknologiteknologi di 
atas. Terlebih teknologi kecerdasan buatan 
mesin telah mampu belajar memperbaiki 
kesalahannya sendiri, berbeda ketika dahu
lu manusia harus memperbaikinya ketika 
mendapati kerusakan pada mesin. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa peranan manusia 
sangat minim dalam aktivitas bisnis saat ini 
(Buchheit et al., 2020; Heinzelmann, 2018; 
SIlaban, 2018; Wijaya, 2021). 

Kekhawatiran tentang pergeseran do
minasi aktivitas ini bukan sesuatu yang mus
tahil. Pasalnya, saat ini telah banyak tanda 
yang menunjukkan bahwa kebutuhan akan 
peranan manusia memang sudah berku
rang. Telah banyak dicontohkan dengan 
adanya ratusan teller bank yang tergantikan 
mesin hybrid, telah banyak pekerja adminis
tratif yang tergantikan data cloud, telah ba
nyak petani konvensional yang tergantikan 
sistem robotik, dan ribuan contoh nyata lain 
yang dapat ditemui sekarang. Problem ma
nusia dari kondisi ini adalah industrialisasi 
dan potensi kehilangan lapangan pekerjaan 
karena penggantian manusia dengan mesin. 
Mesin dianggap lebih bisa memenuhi hasrat 
dan tuntutan produksi karena permintaan 
pasar akan suatu produk baru. Di sisi se
baliknya, manusia dianggap semakin tidak 
mampu untuk berlari mengejar targetnya 
(Buchheit et al., 2020; SitiNabiha & Jur
nali, 2020). Kondisi ini menyajikan sebuah 
realita bahwa manfaat keahlian manusia 
dalam satu bidang hardskill tidak akan la
gi signifikan tanpa adanya sebuah keahlian 
lain yang menunjang pelaksanaan aktivitas 
bisnis. 

Akhirnya perkembangan zaman ini 
menuntut kita untuk bukan berfokus pa
da perubahan yang terjadi, melainkan agar 
bersiap untuk menerima dan menyesuaikan 
diri dengan perubahan. Artinya energi yang 
harusnya menjadi perhatian seluruh pihak 
tidak ditujukan guna menahan perubahan 
dan bertahan pada era lama, namun harus 

dilakukan upaya untuk menyesuaikan diri 
dengan kondisi baru di masa depan. Setiap 
individu harus menyadari perubahan terse
but, sekaligus secara bersamaan mencip
takan peluang baru yang belum ada sebe
lumnya, salah satunya dengan meningkat
kan kreativitas serta faktor humanisme (hati 
dan jiwa) yang hanya dimiliki oleh manusia. 
Sehingga teknologi yang semakin melekat 
pada aktivitas seharihari manusia bukan 
lagi sebuah ancaman, melainkan menjadi 
sebuah alat untuk mengantarkan kehidupan 
manusia menuju arah yang lebih baik (Bai et 
al., 2016; Marrone & Hazelton, 2019).

Manusia era revolusi industri 4.0. Pa
da saat ini, banyak dari faktor sebelumnya 
sudah mulai terlihat dalam kehidupan ma
syarakat. Perkembangan tersebut memun
culkan perubahan dalam banyak sektor, se
perti sosial ekonomi, geopolitik, dan berbagai 
sektor kehidupan masyarakat lainnya. Ba
nyak juga bermunculan kategori bisnis baru 
dan kebutuhan profesi yang baru pula (Maf
fei et al., 2021; Qasim & Kharbat, 2020). Hal 
ini akan sejalan dengan perubahan kebutuh
an keterampilan dalam pekerjaan dan dunia 
bisnis. Pemahaman tentang bagaimana dan 
di mana orang bekerja akan terus diperbarui 
dan tentu membutuhkan regulasi serta ma
najemen yang mampu menyesuaikan. Pada 
masa mendatang, kemampuan sumber daya 
perusahaan akan lebih banyak berpacu pa
da sumber daya kritis dibandingkan sumber 
daya modal perusahaan. revolusi industri 4.0 
ini akan mengubah seluruh lini kehidupan 
masyarakat termasuk perubahan pada skala 
lingkungan, negara, sosial, perusahaan, dan 
pekerja (Prajanto & Pratiwi, 2019; Tapis & 
Priya, 2020). 

Terdapat tiga dasar teknologi yang 
dominan memengaruhi bisnis di masa de
pan, yaitu teknologi robot, machine learning, 
dan jaringan internet. Ketiga hal ini akan 
sangat berdampak pada berubahnya keter
batasan waktu dan ruang serta mengakui
sisi suatu keterampilan. Terdapat beberapa 
hal yang diperkirakan akan merubah struk
tur bisnis di masa depan dengan seluruh
nya berhubungan terhadap teknologi, yaitu 
teknologi awan yang terhubung dengan ja
ringan internet, meningkatnya kemampuan 
komputerisasi, pemrosesan data dengan 
skala besar, penyedia layanan teknologi, 
jaringan internet serta integrasi jaringan, 
peer to peer platform, perkembangan robot 
automatisasi dan tranportasi otomatis, ma
chine learning, produksi modern dan sistem 
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3D printing, serta bioteknologi. Seluruh pe
rubahan ini tentu akan berdampak pada 
pergeseran keterampilan yang dibutuhkan 
untuk menjalankannya. 

Salah satu perubahan fundamen
tal yang paling berdampak juga pada sisi 
sumber daya manusia (Pan & Seow, 2016; 
Simetinger & Zhang, 2020). revolusi indus
tri 4.0 akan memberikan perubahan pada 
seluruh proses bisnis dari hulu ke hilir. 
Kebutuhan akan sumber daya manusia 
berhubungan erat dengan kebutuhan yang 
diperlukan dunia industri. Hal ini berkaitan 
erat de ngan sifat dasar bawaan manusia 
yang penuh dengan kekurangan, sehingga 
adanya faktor subtitusi akan sangat domi
nan dalam memengaruhi keputusan dalam 
pelaku bisnis. Setidaknya dalam revolusi in
dustri 4.0, dominasi teknologi yang telah di
jelaskan tentu menjadi faktor subsitusi yang 
paling nampak, sehingga memerlukan ada
nya penyesuaian bagi sumber daya manusia 
untuk dapat mengikuti perubahan tersebut. 
Proses kombinasi teknologi menjadi satu 
peranan tak terbantahkan dalam masa men
datang. Dengan demikian, manusia harus 
dapat berinovasi mengisi celah dari proses 
bisnis yang telah berjalan ideal melalui pe
manfaatan teknologi. Faktor penentu dan in
ti dalam inovasi ini adalah dari sumber daya 
manusianya, karena itu integrasi teknologi 
ke dalam setiap sumber daya manusianya 
perlu untuk didefinisikan kembali dalam mi
si, definisi, dan tanggung jawab dari setiap 
pekerjaan agar mengikuti perubahan yang 
ada. 

Setidaknya terdapat lima keterampil
an dan pengetahuan yang akan dibutuh
kan oleh sumber daya manusia masa de
pan untuk dapat menjalin hubungan yang 
harmonis dengan teknologi terbaru (Bui & 
Villiers, 2021; Maffei et al., 2021). Pertama 
adalah keterampilan IT, manajemen sistem, 
dan koding. Kamampuan ini yang sebelum
nya hanya terdapat pada disiplin ilmu khu
sus IT, namun di masa depan perlu adan
ya penyetaraaan bagi seluruh sumber daya 
manusia. Hal tersebut berhubungan dengan 
kebutuhan indusri yang menuntut seluruh 
sumber daya manusia untuk bekerja bersa
ma mesin, sehingga keterampilan ini akan 
menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki agar 
seluruh sumber daya manusia perusahaan 
dapat memahami proses interaksi dengan 
mesin. 

Kedua adalah kemampuan analisa 
dan pemrosesan data. Mesin bekerja de

ngan syarat wajib memberikan sebuah input 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, pemberi
an input ini harus diisi oleh sumber daya 
manusia dengan kemampuan analisa dan 
pemrosesan data yang baik. Kemampuan ini 
menjadi penting mengingat peranan manu
sia yang nantinya akan menjadi penggerak 
dari teknologi tersebut. 

Kemampuan ketiga adalah kemam
puan statistika dan pengolahan data. Me
sin dan teknologi mungkin mampu untuk 
melakukan komputasi statistik dan pengo
lahan konvensional, namun sumber daya 
manusia harus dapat mengisi nilai sosial 
dan humanisme yang tidak ada dalam ha
sil komputasi mesin. Nilainilai instrinsik 
yang ditambahkan dari pengolahan data 
menjadi sangat penting dikarenakan kondisi 
lingkungan yang dinamis memerlukan se
buah syarat yang tidak tertulis dan hanya 
dapat dirasakan dengan hati. Kombinasi ini 
akan menghasilkan sebuah keputusan yang 
paling ideal terkait sebuah pemrosesan data 
dan kebijakan di dalamnya.

Keterampilan keempat adalah ilmu 
organisasi dan pengembangan bisnis. Kom
putasi mesin terbatas pada faktor teknis 
dan informasi tertulis yang diinput. Namun 
dalam melakukan pengembangan organisa
si dan bisnis diperlukan lebih dari sekedar 
teori dan teknis untuk mendapatkan sebuah 
kebijakan ideal yang mampu meningkatkan 
organisasi. Organisasi merupakan badan 
yang sangat kompleks dengan banyak faktor 
dan nilai di dalamnya yang tidak terlihat dan 
tidak dapat didefinisikan secara komputasi. 
Sumber daya manusia harus memiliki pe
ngetahuan dalam pengembangan organisasi 
ini dengan mengedepankan cita, asa, dan 
rasa untuk membentuk satu formula terbaik 
pengembangan organisasi atau entitasnya. 
Kemampuan terakhir yang akan sangat di
butuhkan di masa depan adalah kemam
puan berinteraksi dengan teknologi terbaru. 
Kemampuan ini akan menggabungkan em
pat keterampilan sebelumnya sehingga ma
nusia dapat memahami bagaimana mesin 
dan teknologi ini bekerja. Di titik ini mereka 
akan dapat berjalan berdampingan untuk 
mengisi kekosongan satu sama lain dan 
menghasilkan hasil yang luar biasa. Selain 
itu kemampuan adaptasi dari sumber daya 
manusia juga sangat diperlukan mengingat 
perkembangan teknologi yang berubah begi
tu cepat, sehingga manusia dituntut untuk 
dapat berinteraksi sebaik mungkin dengan 
teknologi terbaru yang ada.
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Revolusi industri 4.0 berakibat pada 
perubahan yang masif dari proses konven
sional menjadi digitalisasi proses bisnis, 
termasuk di dalamnya adalah ekspektasi 
konsumen yang turut berubah (Rymarczyk, 
2020). Otomatisasi mesin dengan bantuan 
kecerdasan buatan akan semakin banyak 
dimanfaatkan, pekerjaan dengan basis te
knologi akan lebih banyak dibutuhkan dan 
meng ubah struktur ketenagakerjaan. Inte
grasi teknologi dan manusia menjadi satu 
kesa tuan tak terpisahkan di setiap aktivitas 
yang berjalan secara harmonis (Bhatia & 
Singh, 2019). Sehingga asumsi awal terha
dap bakat manusia menjadi lebih kompleks 
karena kemampuan teknologi memerlukan 
waktu le bih intensif daripada bawaan dasar 
manusia.

Berakhirnya era akuntan. Penjelasan 
dalam penelitian sebelumnya telah mengu
raikan bagaimana dampak signifikan dari 
perkembangan teknologi menggeser peran 
manusia di dalamnya. Tak terkecuali per
an akuntan sebagai sumber daya manusia 
yang melakukan fungsi pengelolaan hingga 
pelaporan keuangan juga terancam dengan 
teknologi. Integrasi dan pemanfaatan te
knologi terbaru seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya menciptakan sebuah atmosfer 
bisnis yang baru, bahwa proses pengelolaan 
keuangan dapat dilakukan secara otomati
sasi melalui mesin. Bahkan saat ini, telah 
tersedia pemrosesan transaksi hingga pener
bitan laporan keuangan lengkap secara real 
time dan banyak digunakan dalam industri 
modern. Proses pelaporan keuangan yang 
membutuhkan pemahaman tinggi terhadap 
datadata keuangan secara konvensional di
proses oleh akuntan dengan waktu beberapa 
hari kini dapat dilakukan hanya dengan seke
jap mata. Terlebih lagi proses komputasi me
sin yang hampir sempurna membuat potensi 
kesalahan pelaporan mendekati 0%, dan ini 
sungguh berbanding terbalik dengan potensi 

human error yang selalu membayangi proses 
akuntansi konvensional. Jelas bahwa dalam 
titik ini perubahan teknologi meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi ribuan kali lebih ce
pat. Dengan demikian, mengganti sumber 
daya akuntan mereka akan menjadi alter
natif pilihan yang sangat menguntungkan. 
Uraian ini sejalan dengan temuan dari be
berapa penelitan yang membuktikan adanya 
kecenderungan bergesernya fungsi finansial 
dari manusia atau akuntan menjadi mesin. 

Gambar 2 menjelaskan bagaimana ke
butuhan dan permintaan atas kemampuan 
dari sumber daya manusia terkait pekerjaan 
di masa depan. Pertama pada low skilled jobs, 
kategori jenis pekerjaan yang membutuh
kan tingkat pengetahuan dan keterampil an 
rendah seperti petugas kebersihan, petugas 
keamanan, pengemudi, dan pekerjaan pen
dukung lainnya. Dunia industri masa depan 
masih sangat memerlukan pekerja manusia 
pada kategori ini. Penyebabnya adalah upah 
yang dikeluarkan relatif rendah dan peker
jaan pada kategori ini hanya membutuhkan 
tingkat ketrampilan yang rendah. Mayoritas 
pekerjaan dalam kategori ini me rupakan 
pekerjaan lapangan yang bertumpu pada ke
giatan fisik serta kepatuhan kerja. Dampak 
dari aktivitas pada pekerjaan inipun ter
golong memiliki risiko yang rendah sehingga 
tidak perlu penggantian oleh me sin. Oleh 
karena itu, permintaan akan pekerja di kat
egori ini masih akan tinggi. 

Selanjutnya adalah pekerjaan pada 
kategori medium skilled jobs. Pekerjaan pa
da kategori ini merupakan pekerjaan yang 
membutuhkan tingkat pengetahuan dan 
keterampilan menengah karena peran dan 
fungsinya cukup signifikan bagi keber
langsungan entitas. Pekerjaanpekerjaan 
praktis dan teknislah yang masuk dalam 
kategori medium skilled jobs. Dalam grafik 
dijelaskan bahwa justru pada kategori ini 
terjadi penurunan yang cukup signifikan 

Medium Skilled Jobs

High Skilled JobsLow Skilled Jobs

Higher 
Demand

Lower 
Demand

Gambar 2 Perubahan Jumlah Permintaan Pekerjaan Berdasarkan Skill
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terhadap permintaan sumber daya manu
sia yang mengisi fungsi tersebut. Kondisi 
ini disebabkan karena dalam melakukan 
pekerjaan praktis dan teknis, sifat manusia 
cen derung tidak stabil dan sangat mudah 
terpengaruh lingkungan. Padahal pekerjaan 
praktis dan teknis dibutuhkan kecepatan 
dan ketepatan dalam prosesnya. Hal inilah 
yang menjadi alasan utama bagaimana te
knologi dapat menggantikan peran manusia 
pada pekerjaan kategori ini. Hal ini disebab
kan karena sifat teknologi yang lebih stabil 
dan mampu memberikan kecepatan serta 
ketepatan jauh le bih baik dari manusia (Wi
jaya, 2021). 

Terakhir adalah pekerjaan dalam ka
tegori high skilled jobs. Kategori ini me
rupakan kategori superior dengan pekerjaan 
yang dilakukan berpusat pada kemampuan 
analisa tingkat tinggi yang meliputi banyak 
faktor di dalamnya. Seperti pada jajaran 
manajemen dan direksi, pekerjaan tipe ini 
menuntut pelakunya untuk dapat membuat 
sebuah keputusan dari analisa yang kom
pleks dan bukan hanya sekadar data tertu
lis, melainkan juga dengan penggabungan 
daya indra manusia. Mereka harus dapat 
menyatukan pengalaman, intuisi, dan logika 
pada setiap keputusan yang dibuat. Proses 
ini tentu membutuhkan kemampuan kom
pleks yang tidak dimiliki oleh mesin. Oleh 
karena itu, pekerjaan ini akan masih sangat 
dibutuhkan di masa depan bahkan mening
kat dengan adanya analisa penggunaan te
knologi yang terjadi. 

Pada akuntan sendiri, pekerjaan 
akuntan di level tertentu masih berada da
lam kategori medium skilled jobs. Fungsi 
pencatatan, pengindentifikasian, hingga 
pe laporan masih berada pada tahapan me-
dium skilled yang sangat berpotensi akan 
tergantikan oleh mesin di masa depan. Hal 
ini tentu tetap berkait an dengan tingginya 
risiko yang dihasilkan dari kinerja akun
tan konvensio nal sehingga mesin sebagai 
alternatif pe mrosesan keuangan menjadi 
pilihan yang lebih menguntungkan (Lee & 
Tajudeen, 2020; Wijaya, 2021). Peramalan 
atas pergeseran peran akuntan hari ini ten
tu bukanlah sebuah prediksi belaka. Te
lah banyak tandatanda yang memberikan 
gambaran bahwa kemungkinan hal tersebut 
benarbenar terwujud, sehingga eksistensi 
akuntan di masa depan akan hilang pasti 
terjadi ketika tidak ada perubahan masif da
lam perwujudan seorang akuntan itu sendi
ri. Saat ini, jika akuntan hanya dipandang 

sebagai sumber daya yang menyajikan se
buah informasi keuangan perusahaan, ma
ka peranan ini harus siap untuk digantikan 
mesin dalam waktu mendatang. Pandangan 
tugas akuntan yang konvensional, keahlian 
akuntan yang tradisional, dan tertutupnya 
pengembangan keilmuan akuntansi akan 
menjadi awal dari proses hilangnya eksis
tensi akuntan di masa depan telah sesuai 
prediksi.

Akuntan dalam revolusi industri 4.0. 
Perkembangan yang tidak bisa dihindari me
maksa dan mewajibkan semua elemen harus 
mengikuti perubahan yang ada untuk dapat 
bertahan. Dalam teori evolusi, setiap indivi
du yang tidak dapat menyesuaikan dirinya 
terhadap perubahan akan tertinggal dan 
punah. Hal ini juga berlaku dalam konteks 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. 
Akuntansi sebagai salah satu elemen ke
hidupan ekonomi masyarakat harus mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan pada 
revolusi industri 4.0 agar eksistensinya ti
dak punah dan tergantikan dengan mesin. 
Alihalih menolak perubahan atau memak
sakan doktrin lama, seorang akuntan harus 
berkembang dengan memperbarui berbagai 
keterampilan yang dibutuhkan dalam re
volusi industri 4.0 di masa depan. Akun
tansi menjadi salah satu keilmuan yang te
lah ada sejak awal lahirnya peradaban dan 
bertahan sampai saat ini (Galarza, 2017; 
Özdoğan, 2017). Akuntansi telah berkali-ka
li melakukan restrukturisasi untuk dapat 
bertahan dan menyesuaikan diri baik dalam 
perkembangan serta transformasi perusa
haan maupun transformasi industri selama 
ini. Se hingga dalam revolusi industri 4.0, 
akuntansi perlu kembali melakukan adapta
si dengan setidaknya memperhatikan empat 
hal berikut ini.

Pertama kesadaran (awareness), era 
revolusi industri 4.0 harus menjadi sebuah 
peringatan bagi akuntan untuk dapat me
nyadari bahwa dunia sedang berubah dan 
berkembang. Dalam sudut pandang akun
tan perubahan ini harus direspons dengan 
membangun kesadaran dalam diri bahwa 
memang telah terjadi proses disrupsi yang 
luar biasa di setiap lini kehidupan manu
sia dan pada proses akuntansi khususnya. 
Akuntan pada titik ini harus sadar bahwa 
terdapat ancaman yang cukup serius terkait 
dengan peranan mereka di dunia industri. 
Dengan kesadaran ini akuntan akan memili
ki rasa dan motivasi yang kuat untuk dapat 
menganalisis dan memandang lingkungan 
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lebih kompleks sehingga dapat memper
siapkan rencana dan strategi lebih baik. 
Selain sadar akan ancaman, akuntan juga 
harus menyadari dengan perubahan dunia 
yang terjadi dalam revolusi industri 4.0 jus
tru memberikan banyak peluang serta ke
sempatan belum ada sebelumnya (Cong et 
al., 2018; Ong & Djajadikerta, 2019). Seperti 
pada negara Jerman yang merupakan salah 
satu pelopor revolusi industri 4.0 menya
takan bahwa 80% perusahaan di negaranya 
telah siap untuk implementasi teknologi di 
era ini, atau negara Cina yang menyiapkan 
sebuah sistem pembangunan sumber daya 
manusia untuk meningkatkan keterampilan 
dan pengetahuan SDM dalam bidang te
knologi hingga target invetasi 60% di sektor 
teknologi. Tidak hanya dua negara tersebut, 
hampir seluruh negara besar sedang mem
persiapkan sebuah strategi khusus untuk 
beradaptasi dengan perubahan masif ini, se
hingga dapat dikatakan bahwa memba ngun 
kesadaran akan pemaknaan revolusi in
dustri 4.0 dalam diri akuntan berarti mem
persiapkan diri untuk menghadapi situasi 
terburuk dan sekaligus untuk mengambil 
peluang yang mengikuti.

Kedua adalah pendidikan (education) 
yang juga perlu disiapkan akuntan untuk 
menghadapi revolusi industri 4.0. Hal ini 
karena pendidikan merupakan akar dari 
segala perkembangan yang ada, sehingga 
menyiapkan pendidikan berarti membawa 
akuntan selangkah lebih maju dari perkem
bangan teknologi ke depan. Terlebih meng
ingat bahwa pendidikan saat ini merupakan 
satusatunya sarana yang melahirkan akun
tan profesional di masa depan. Sehingga pe
rubahan teknologi yang akan terjadi harus 
terlebih dahulu direspon untuk menyiapkan 
lingkungan yang akan dihadapi calon akun
tan di masa depan (Kamayanti, 2020; Ting
eyHolyoak et al., 2021). Banyak aktor yang 
harus terlibat untuk mewujudkan kesiapan 
dari pendidikan ini. Pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan praktisi harus bekerja sama 
secara harmonis untuk melahirkan sebuah 
kurikulum terbaru yang relevan dengan 
perkembangan teknologi digital (Demirkan 
et al., 2020), seperti contohnya pelatihan pe
morgraman, sistem informasi manajemen, 
dan sistem informasi akuntansi serta imple
mentasi real-time accounting untuk seluruh 
pemangku kepentingan perusahaan. Pada 
titik ini pendidikan harus menyiapkan sum
ber daya akuntan yang mampu memanfaat
kan perkembangan teknologi yang jauh le

bih maju. Pendidikan akuntan harus mam
pu menjadi sarana dalam mempersiapkan 
akuntan profesional yang sesuai dengan 
kebutuhan di masa depan.

Selanjutnya adalah pengembangan pro
fesi (professional development). Jika pendi
dikan adalah sarana untuk mempersiapkan 
akuntan di generasi mendatang, maka poin 
ketiga ini bertumpu pada proses peningkat
an profesi untuk akuntan saat ini. Perubah
an yang sedang berlangsung tidak dapat 
kita tunda dengan dalih mempersiapkan 
diri terlebih dahulu. Profesional akuntan 
saat ini juga harus dapat membuat sebuah 
strategi dalam meningkatkan fungsi dan 
peranan profesi yang sedang mereka jalani 
(Ardiansyah, 2020; Azudin & Mansor, 2018). 
Pengembangan profesi ini dapat dilakukan 
dengan membuat strategi peningkatan ki
nerja profesi akuntan. Termasuk menyu
sun program pendukung yang dirasa perlu 
dilakukan seperti mengadakan berbagai 
macam pelatihan baik online maupun tatap 
muka terkait dengan pengembangan profe
si akuntan melalui pemanfaatan teknolo
gi, peningkatan keterampilan penggunaan 
teknologi, hingga analisa sistem teknologi. 
Berbagai bentuk pengembangan ini untuk 
kemudian menjadi bahan evaluasi terhadap 
dampak dan kapabilitas profesi akuntan di 
kemudian hari. Pada intinya pengembangan 
profesi akan menjadi sarana bagi profesi 
akuntan untuk meningkatkan kualifikasi-
nya dalam titik tertentu untuk melampaui 
fungsi konvensional akuntan agar tidak te
reduksi oleh teknologi terbaru. 

Terakhir adalah penerapan standar 
tinggi (reaching out). Profesional akuntan 
harus memiliki pengontrolan optimal terha
dap data dan informasi keuangan yang di
hasilkan, oleh karena itu proses akuntansi 
perlu memiliki sebuah standar yang tinggi 
untuk mengatur setiap proses dari kinerja 
akuntan. Hal ini juga meliputi penyetaraan 
atau pengombinasian dengan fungsi yang 
lain seperti para teknisi dan insinyur, se
hingga hubungan kerja dan fungsi entitas 
berjalan harmonis. Dalam hal ini akuntan 
perlu memiliki standar baru yang terpadu 
untuk menghasilkan akuntan dengan kua
lifikasi yang dibutuhkan. American Institute 
of Certified Public Accountants (AICPA) men
jelaskan bahwa profesi akuntan dan finance 
akan berubah menjadi pelayanan yang do
minan terhadap aktivitas konsultasi, anali
sis, dan pengawasan untuk menyesuaikan 
diri dengan perubahan teknologi. Termasuk 
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juga tuntutan kompetensi yang akan fokus 
pada spesifikasi profesional yang semakin 
tinggi (American Institute of Certified Public 
Accountants, 2018). Standarisasi profesio
nalitas akuntan di masa depan bukan hanya 
lagi bertumpu pada pengetahuan tata kelola 
keuangan dan pembukuan semata, melain
kan juga penguasaan teknologi akan menjadi 
satu standar baru yang wajib dimiliki profe
sional akuntan. Keempat hal tersebut adalah 
poin penting untuk menyikapi bagaimana 
akuntan dapat bertahan di tengah revolusi 
industri 4.0. Integrasi dari keempat hal itu 
akan menghasilkan sebuah energi untuk 
meningkatkan eksistensi akuntan yang mu
lai melemah saat ini. 

Revolusi akuntan 4.0. Setelah menge
tahui beberapa poin penting yang harus 
dipersiapkan akuntan dalam menghadapi 
revolusi industri 4.0, terdapat suatu analisa 
bahwa akuntan dengan akuntansinya harus 
melakukan evolusi juga agar dapat menjaga 
eksistensi akuntan pada era revolusi indus
tri 4.0. Sehingga penelitian ini melahirkan 
sebuah konsep “revolusi akuntan 4.0” yang 
memberikan model untuk melakukan pe
rubahan secara masif pada dunia akuntan 
agar dapat bertahan di era tekonologi masa 
depan. Gambar 3 menggambarkan beberapa 
tahapan yang dapat digunakan dalam rang
ka mengimplementasikan gagasan konsep 
Revolusi Akuntan 4.0.

Berdasarkan Gambar 3, tahapan per
tama dengan memperbarui proses dan de
sain sistem akuntansi yang menyesuaikan 
proses bisnis dalam era 4.0. Sebagai tahap
an awa l, harus dilakukan kajian menda
lam untuk mengevaluasi bagaimana pro
ses akuntansi dan keilmuan di dalamnya 
dapat menyesuaikan perubahan teknologi. 
Beberapa poin di antaranya yaitu dengan 
mengintegrasikan seluruh proses akuntansi 
dengan pemanfaatan teknologi pada setiap 
langkahnya. Hal ini dapat terwujud dengan 

penerapan ERP, implementasi analisis big 
data, dan penggunaan modulmodul sistem 
informasi pada setiap langkah (Boulianne, 
2016; Silaban, 2018). Dalam tahapan ini 
akan terjadi perubahan di proses akuntan
si secara konvensional. Tahapan akuntansi 
yang dilakukan akuntan mungkin tidak lagi 
sama dengan urutan identifikasi, analisis 
transaksi, pencatatan, penyusunan, dan 
pelaporan, namun dapat terjadi percepatan 
proses berkalikali lipat. Akuntan harus 
dapat mengembangkan pemahaman dan 
sudut pandang bahwa mereka adalah kom
ponen pendukung suatu sistem yang tidak 
dapat dipisahkan. Akuntan harus bertindak 
sebagai subsistem de ngan peran dan tu
gas untuk mengoptimalkan kinerja sistem 
teknologi (Kamayanti, 2020). Di sini akun
tan harus memahami bagaimana peranan
nya untuk dapat memanfaatkan data dan 
menganalisa keputusan strategis dari data 
tersebut. Untuk itu akuntan harus mam
pu menyesuaikan diri dengan perubahan 
dan fokus kepada kemampuan serta fungsi 
complex problem solving untuk menyempur
nakan hasil kinerja oleh mesin (Bahador & 
Haider, 2020). Tahapan ini akan melahir
kan sebuah doktrin baru terhadap keilmuan 
akuntansi baik dari segi profesional maupun 
akademisi.

Tahapan kedua adalah meningkatkan 
kemampuan akuntan profesional dengan 
mengimplementasikan doktrin baru pada 
tahapan pertama. Akuntan harus dapat 
memperbarui keterampilan dan pengeta
huan dalam berbagai penggunaan teknolo
gi terbaru. Seperti kemampuan pengolahan 
dan analisa data informasi dalam skala be
sar. Hal ini berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi big data sebagai senjata utama 
bagi perusahaan untuk mengunggulkan di
rinya. Pada titik ini bukan berarti akuntan 
harus memahami secara mendalam struktur 
database hingga ketrampilan teknik menda

Gambar 3. Model Implementasi Revolusi Akuntan 4.0

Upgrading Proses 
dan Desain 
Sistem Akuntansi.

Implementasi Doktrin 
Baru pada Profesional 
Akuntan.

Implementasi Doktrin 
Baru pada Pendidikan 
Akuntan.

Revolusi Akuntan 4.0
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lam, melainkan mereka dapat bekerja sama 
dengan data saintis untuk berintegrasi mem
buat sebuah analisa yang konkrit terkait 
dengan peningkatan nilai bisnis (Gamage, 
2016). Banyak kasus telah membuktikan 
bagaimana pengolahan data dalam teknologi 
big data ini dapat mengoptimalkan hasil ki
nerja. Seperti dalam bidang audit, teknologi 
big data dapat dimanfaatkan untuk melaku
kan ekstraksi dan visualisasi data sehingga 
auditor dapat mendapatkan informasi lebih 
akurat dan menghasilkan analisa lebih baik. 
Hasil analisis data jika diterapkan dengan 
memadai, maka dapat menjadi dasar dalam 
sistem audit berkelanjutan (continuous au-
diting) dan berdampak pada berkurangnya 
risiko operasi untuk dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi (Phornlaphatracha
korn, 2019; Sledgianowski et al., 2017). Se
lain itu, hasil analisa juga dapat digunakan 
oleh KAP untuk memperkaya hasil kerjanya 
dengan pemberian konsultasi demi mening
katkan nilai usaha kliennya. Contoh lain 
pemanfaatan big data dalam lingkungan 
akuntan adalah forensic accounting services. 
Disiplin akuntan ini memanfaatkan pengeta
huan dan keahlian investigatif dalam pros
es pengumpulan, analisa, evaluasi bukti, 
dan pengkomunikasian temuan informasi 
ekonomik yang material. Teknologi big data 
membuat proses tersebut akan jauh le bih 
optimal melalui teknik mining dalam big 
data dengan alat analisa forensik (Gamage, 
2016; Primasari et al., 2017).

Terdapat teknologi lain yang juga memi
liki posisi yang sama dalam rangka memba
ngun harmonisasi kinerja akuntan dengan 
teknologi. Seperti teknologi machine learning 
misalnya, keberhasilan tahapan ini akan 
memposisikan akuntan sebagai pengontrol 
dari sistem kecerdasan buatan yang berjalan 
di sektor keuangan. Jika pada teknisnya te
knologi kecerdasan buatan dirancang untuk 
dapat memperbarui dan mengevaluasi ke
salahan sistem secara otomatis, maka akun
tan memiliki peran sebagai pengontrol yang 
menyempurnakan analisa dari kecerdasan 
buatan tersebut. Dalam profesi akuntansi, 
machine learning secara bertahap diterap
kan pada berbagai tugas seperti meninjau 
dokumen sumber, menganalisis transaksi 
atau aktivitas bisnis, hingga menilai risiko 
(Cho et al., 2020; Ding et al., 2020). Dalam 
proses audit dan akuntan keuangan, tek
nologi ini telah digunakan untuk membuat 
prediksi penipuan, kebangkrutan, salah sa
ji material, dan estimasi akuntansi. Lebih 

penting lagi, machine learning membangkit
kan kesadaran tentang metodologi penalaran 
induktif, yang telah lama diremehkan dalam 
arus utama penelitian akademis di bidang 
akuntansi dan audit. Tetapi, penggunaan 
pembelajaran mesin dalam penelitian dan 
praktik akuntansi/audit juga meningkatkan 
kekhawatiran tentang potensi bias dan im
plikasi etisnya. Sehingga kebutuhan akan 
evaluasi dari berbagai aspek untuk menilai 
keputusan yang dihasilkan dari mesin akan 
sangat dominan. Hal ini terkait dengan ke
mampuan akuntan yang secara humanis 
mampu memberikan analisa lebih kompre
hensif dari berbagai faktor kualitatif lainnya, 
meliputi seluruh panca indra, intuisi, hingga 
pengalaman nyata yang tidak dimiliki oleh 
mesin (Prux et al., 2021; Wagire et al., 2021).  

Tahapan ini juga akan menggeser pe
ranan akuntan untuk menjadi advisor dan 
pengambil keputusan serta kebijakan strate
gis. Implikasinya, pengetahuan dan spesial
isai akuntan juga perlu ditingkatkan untuk 
dapat mengimbangi perannya dalam per
mintaan dominan pada laporan nonfinansial 
(Fordham & Hamilton, 2019; Muehlmann 
et al., 2015). Banyak tren yang mengubah 
peranan akuntan menjadi lebih kompleks 
dengan pemanfaatan teknologi kecerdasan 
buatan, antara lain enterprise performance 
management dan analisa bisnis, akuntan
si prediktif, peningkatan metode akuntan
si, pengelolaan teknologi IT dan pelayanan 
bisnis, keterampilan dan kemampuan le
bih baik dalam manajemen perilaku biaya, 
dan perencanaan strategis untuk masa de
pan (Meskovic, Garrison, Ghezal, & Chen, 
2018). Dengan implementasi tahapan ini, 
akan terbentuk sebuah atmosfer baru dalam 
keilmuan akuntansi sehingga membentuk 
doktrin baru sebagai tahapan awal untuk 
memulai gerakan revolusi akuntan 4.0.

Tahapan terakhir dari revolusi akuntan 
4.0 adalah dengan perubahan atau revolusi 
pendidikan akuntan untuk menghasilkan 
sumber daya akuntan yang berdampingan 
dengan teknologi. Pada dua tahapan sebe
lumnya, implementasi yang berhasil akan 
memberikan perubahan besar dalam du nia 
profesional akuntan. Pada ti tik ini, pendi
dikan sebagai sarana pencetak akuntan pro
fesional di masa depan harus merespon pe
rubahan tersebut. Sistem pendidikan akun
tan harus menciptakan sebuah harmonisasi 
antara kemampuan akuntan dengan peng
gunaan teknologi terbaru (Penatari et al., 
2020; Sarkar et al., 2021). Munculnya istilah 
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Pendidikan Akuntansi 4.0 mengindikasikan 
sebuah sistem pendidikan baru yang akan 
menghasilkan tenaga akuntan berteknolo
gi industri 4.0. The Association of American 
Colleges and Universities, lima belas tahun 
yang lalu juga memberikan isyarat terha
dap hal ini. Mereka menyampaikan bahwa 
terdapat kebutuhan sangat tinggi pada lulu
san di masa depan untuk memiliki kemam
puan lintas disiplin, keterampilan berskala 
tinggi, serta memiliki tanggung jawab mor
al dan sosial yang baik karena masalah di 
masa depan yang dihadap i akan jauh lebih 
kompleks (Bonfield et al., 2020). Oleh kare
na itu, lembaga perguruan tinggi harus 
mampu merancang dan merevisi capaian 
output lulusan perguruan tingginya agar 
sesuai dengan kebutuhan profesi di masa 
depan. Kerja sama dengan asosiasi menjadi 
salah satu strategi yang harus dipikirkan. 
Capai an output yang dimaksud tersebut 
harus meliputi kete rampilan dan ilmu da
lam meng operasikan teknologi informasi di 
setiap pola pikir meto dologi, keterampilan 
analisa, sistem prosedur, dan pengetahuan 
teknologi sistem informasi (Burritt & Christ, 
2016; Shahroom & Hussin, 2018). Jika se
cara konvensional akuntan hanya berfungsi 
untuk menganalisa data historis, maka pa
da masa selanjutnya akuntan harus memi
liki kemampuan analisa lebih luas ke arah 
masa depan. Teknologi informasi, terutama 
kecerdasan buatan dan big data, tidak boleh 
hanya dipandang sebagai sebuah pesaing 
kemampuan manusia, namun harus dapat 
dimanfaatkan sebagai alat dalam memban
tu proses akuntan se perti dalam proses 
pe ngumpulan, validasi dan pengolahan da
ta serta mempercepat waktu analisis, dan 
pemberian business insight serta penilaian 
resiko lebih optimal dan akurat (Stanciua & 
Gheorghe, 2017).

Pendidikan akuntan harus bertum
pu pada berbagai aktivitas yang menjadi 
kekuatan utama manusia dibandingkan 
mesin (Cohen, 2018). Terdapat dua hal yang 
akan dominan mempengaruhi kurikulum 
pendidikan akuntan agar menjadi kekuat
an utama akuntan sebagai sumber daya 
manusia yang tidak dapat tergantikan oleh 
mesin. Pertama adalah bertindak inova

tif dan kreatif. Akuntan harus selalu dapat 
menemukan cara untuk belajar meningkat
kan pekerjaan dan operasi perusahaan se
hingga secara berkelanjutan dapat memberi 
manfaat lebih baik bagi perusahaan. Dalam 
sudut pandang ini keinginan perusahaan 

untuk mendapatkan manfaat jauh lebih be
sar dibandingkan biaya harus menjadi tolok 
ukur untuk memastikan bahwa inovasi yang 
ditawarkan dapat setara atau bahkan dapat 
melampaui manfaat dari teknologi yang di
terapkan (Maffei et al., 2021; Sarkar et al., 
2021). Kedua adalah fokus pada people skill, 
yaitu soft skill dan kemampuan interperson
al sebagai penentu untuk perkembangan 
entitas. Kemampuan ini vital untuk diterap
kan dalam era revolusi industri 4.0 sebagai 
penunjang hal teknis seperti memeroleh da
ta dan pengembangannya.

Pendidikan sebagai tiang penyangga 
yang memberikan bekal awal bagi akuntan 
untuk menjadi profesional kini memiliki 
sebuah desain baru dalam mendukung Re
volusi Akuntansi 4.0. Lembaga pendidikan 
harus dapat melakukan kerja sama dengan 
industri untuk memastikan bahwa kete
rampilan dan pengetahuan yang didapatkan 
dari bangku pendidikan sesuai dengan ke
butuhan pada era revolusi industri 4.0, teru
tama terkait pemanfaatan teknologi terbaru. 
Berbagai keahlian menjadi sangat dibutuh
kan dalam masa ini, di antaranya keterampil
an analisa data untuk pemahaman strategis 
bisnis, menganalisa kebutuhan pasan dan 
konsumen sebagai dasar penentu kebijakan, 
kemampuan untuk mengolah dan meman
faatkan jutaan data baru sebagai alat anali
sa bisnis, keterampilan dalam menginterpre
tasikan data dan menyampaikan informasi 
yang paling relevan dan tepat untuk dasar 
pengambilan keputusan.

Seluruh alur dan sistematika pendi
dikan dalam ide revolusi akuntansi 4.0 se
benarnya mengerucut pada satu indikator 
penting yang menjadi dasar sekaligus pun
cak keberhasilan dari ide ini. Faktor terpent
ing yang dimiliki oleh seorang akuntan, yang 
bisa disebut dengan kelebihan dan anuge rah 
terbesar dibandingkan mesin adalah nilai 
humanisme. Adapun humanisme adalah 
sebuah konsep di mana manusia dianggap 
memiliki derajat yang paling tinggi karena 
memiliki nilai kemanusiaan yang tidak dimi
liki oleh selain manusia itu sendiri. Dalam 
keterkaitannya di dunia bisnis dan ekonomi 
modern, faktor humanisme menjadi dasar 
yang paling menentukan terhadap kepu
tusan kebijakan strategis yang ada. Pada 
titik ini akuntansi 4.0, tidak lagi hanya di
maknai sebagai sebuah penggambaran tek
stual dan digitalisasi semata, namun dapat 
memberikan sebuah falsafah dan pelukisan 
non finansial untuk memberikan keyakinan 
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sama banyak pihak dalam mewujudkan re
volusi akuntan 4.0 untuk memastikan bah
wa eksistensi akuntan di masa depan terus 
terjaga.
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SIMPULAN
Revolusi industri 4.0 memaksa setiap 

lini kehidupan manusia untuk dapat menye
suaikan diri dan ikut berevolusi dengan ke
majuan zaman. Tak terkecuali pada aktivi
tas bisnis dan akuntansi. Akuntansi sebagai 
konsep konvensional yang dimaknai secara 
terbatas tidak akan mampu bertahan da
lam evolusi industri 4.0 jika tidak memper
siapkan sebuah sistem untuk ikut berevolu
si. Oleh karena itu muncul sebuah gagasan 
revolusi akuntan 4.0 yang menunjukkan 
sebuah integrasi antara ilmu akuntansi 
dengan penyesuaiannya terhadap revolusi 
industri 4.0. Perancangan sistem ini digu
nakan untuk mendukung kegiatan ekonomi 
di masa revolusi industri 4.0.

Terdapat tiga hal yang perlu diperha
tikan dalam revolusi akuntan 4.0 untuk 
dapat kompatibel dengan revolusi industri 
4.0. Pertama adalah perubahan proses dan 
sistem akuntansi untuk mendukung kondi
si yang dihadapi dalam dunia industri masa 
depan. Pergeseran paradigma lama tentang 
keilmuan dan fungsi akuntansi menjadi 
dasar untuk membuat suatu paradigma ba
ru terhadap keilmuan dan fungsi akuntan
si pada masa mendatang. Paradigma baru 
yang memerlukan keterlibatan teknologi di 
setiap proses dan bersamaan dengan itu, 
penguatan karakter akuntan akan menjadi 
senjata utamanya. Paradigma baru tersebut 
akan membentuk atmosfer bisnis yang ber
beda, terutama dalam sudut pandang akun
tansi. Tahapan kedua adalah implementasi 
paradigma baru pada profesional akuntan. 
Dalam poin ini, peningkatan standarisasi 
dan kompetensi akuntan menjadi sangat 
penting untuk dilakukan. Kapabilitas akun
tan profesional kini bukan hanya sebagai 
pekerja teknis dan book keeper semata, me
lainkan telah meningkat hingga ke tahap 
pengambilan keputusan strategis dengan 
memanfaatkan teknologi terbaru. Terakhir 
adalah implementasi paradigma baru da
lam pendidikan akuntansi. Pendidikan ber
peran penting dalam membentuk keluaran 

dalam mengambil keputusan (Kamayanti, 
2020; Murphy & Moerman, 2018).

Nilai humanisme ini tentu sangat kom
pleks dan melibatkan berbagai unsur yang 
menjadi satu integrasi untuk bersamasama 
menggerakkan hati manusia dalam bertin
dak. Dalam hal ini, akuntan harus mema
hami bahwa peranan mereka bukan lagi 
sebagai pekerja teknis saja, melainkan juga 
bertugas untuk memberikan rasa dari se
tiap pemaknaan informasi keuangan yang 
dilaporkan. Akuntansi akan menjadi sebuah 
media yang berkontribusi pada kehidupan 
secara menyeluruh dengan mengandalkan 
konektivitas mesin dan manusia untuk men
ciptakan sebuah harmonisasi hasil yang pal
ing ideal (Kotb et al., 219; Prasetyo, 2019).

Akuntan dalam sudut pandang dunia 
industri saat ini tidak lagi berperan sebagai 
“book keeper”, namun telah berkembang 
jauh lebih luas dan bahkan mungkin lebih 
dari faktor finansial. Hasil eksplorasi dan 
analisa menunjukkan bahwa kebutuhan 
atas spesialisasi lintas disiplin ilmu akan 
dibutuhkan di masa depan dan menjadi 
lebih krusial untuk disiapkan. Harmonisasi 
peran dan fungsi akuntan dengan teknolo
gi terbaru akan menjadi tren yang perla
han berubah menjadi kondisi normal setiap 
harinya. Adanya ketidakseimbangan dalam 
dunia akedemisi dan kebutuhan dunia kerja 
riil perlu dikaji ulang untuk merumuskan 
sebuah sistem pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan terbaru (McGuigan & 
Ghio, 2019; Satyawan et al., 2021).

Revolusi akuntan 4.0 pada akhirnya 
akan menjadi ide dalam pengembangan dan 
persiapan akuntan di masa depan untuk 
dapat menjaga eksistensi akuntan selama 
revolusi industri 4.0 hingga pasca revolu
si industri 4.0. Akuntan tidak lagi menjadi 
pekerja teknikal dan praktikal saja karena 
harus memiliki sebuah peran strategis se
bagai pemberi nilai dan keputusan yang 
membutuhkan nilai humanisme serta soft-
skill tinggi dalam memutuskan suatu ke
bijakan ekonomis. Selain itu peningkatan 
kapabilitas keterampilan dan pengetahuan 
bagi akuntan menjadi hal wajib untuk di
kombinasikan dengan penggunaan teknolo
gi tertentu dalam menunjang peranan dan 
fungsi akuntan pada era industri masa 
depan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
konsep revolusi akuntan mensyaratkan se
buah komitmen bersama dalam melakukan 
perubahan secara masif dalam seluruh lini 
keilmuan dan teknis akuntansi. Perlu kerja 
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dari akuntan di masa depan. Oleh karena 
itu revolusi akuntan 4.0 mensyaratkan agar 
lembaga pendidikan akuntansi melakukan 
restrukturisasi kurikulum dan metode pem
belajaran untuk dapat menyesuaikan pro
ses pendidikan dengan kebutuhan indusri 
di masa depan. Kunci dari perubahan yang 
dibawa dalam konsep revolusi industri 4.0 
bukan semata pada peranan teknis seperti 
pemanfaatan teknologi, melainkan juga wa
jib memiliki kemampuan personal yang ting
gi dengan penerapan nilainilai humanisme 
di dalamnya. 
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